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ABSTRAK 

Keberlangsungan sektor Farmasi dan sektor Otomotif selama pandemi merupakan 

kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan sumber daya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan dampak kinerja keuangan sektor 

farmasi dan sektor otomotif yang ditinjau dari ROA, ROE, dan ROI. Metode 

analisis data menggunakan pendekatan ekomoni dan statistik. Teknik sampling 

dalam penelitian adalah purposive sampling, sehingga didapatkan 9 sampel 

perusahaan farmasi dan 14 sampel perusahan otomotif. Hasil penelitian 

disimpulkan kinerja keuangan perusahaan farmasi sebelum dan selama pandemi 

covid- 19 yang diukur dengan ROA menunjukkan tidak ada perbedaan; kinerja 

keuangan perusahaan otomotif sebelum dan selama pandemi covid-19 yang 

diukur dengan ROA menunjukkan tidak ada perbedaan. Kinerja keuangan 

perusahaan farmasi sebelum dan selama pandemi covid- 19 yang diukur dengan 

ROE menunjukkan tidak ada perbedaan; kinerja keuangan perusahaan otomotif 

sebelum dan selama pandemi covid-19 yang diukur dengan ROE menunjukkan 

tidak ada perbedaan. Kinerja keuangan perusahaan farmasi sebelum dan selama 

pandemi covid- 19 yang diukur dengan ROI menunjukkan tidak ada perbedaan; 

kinerja keuangan perusahaan otomotif sebelum dan selama pandemi covid-19 

yang diukur dengan ROI menunjukkan tidak ada perbedaan. Secara keseluruhan 

atau simultan ROA, ROE, dan ROI memberikan dampak terhadap kinerja 

keuangan sektor farmasi dan sektor otomotif. 

 

Kata Kunci: ROA, ROE, ROI, Perusahaan Farmasi, Perusahaan Otomotif 
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ABSTRACT 

The sustainability of the Pharmaceutical sector and Automotive sector during the 

pandemic is management's ability to optimize resources. This research aims to 

determine the differences and impacts on the financial performance of the 

pharmaceutical sector and the automotive sector in terms of ROA, ROE and ROI. 

The data analysis method uses an economic and statistical approach. The 

sampling technique in research is purposive sampling, so we got 9 samples of 

pharmaceutical companies and 14 samples of automotive companies. The results 

of the research concluded the financial performance of pharmaceutical companies 

and automotive companies before and during the Covid-19 pandemic as measured 

by ROA, ROE and ROI showed no difference. Overall or simultaneously ROA, 

ROE, and ROI have an impact on the financial performance of pharmaceutical 

companies and automotive companies. 

 
Keywords: ROA, ROE, ROI, Pharmaceutical Companies, Automotive Companies 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tahun 2019 para ahli kesehatan melaporkan untuk pertama kalinya di China 

tentang wabah penyakit yang dapat cepat menular. Wabah ini dikenal dengan 

istilah Virus SARS-CoV-2. Virus ini lebih dikenal dengan sebutan Covid-19. 

Seiring berjalannya waktu virus ini terus menyebar hingga ke negara-negara 

tetangga, salah satunya adalah negara Indonesia tepat pada tanggal 2 Maret 2020. 

(Pokhrel & Chhetri, 2021). Mempertimbangkan begitu berbahayanya wabah 

tersebut, pemerintah Indonesia melakukan upaya pencegahan melalui gerakan 3M 

yaitu Memakai masker, Menjaga jarak dan Mencuci tangan dengan sabun sebelum 

dan setelah beraktivitas. Hal ini terus berlanjut hingga pemerintah mengeluarkan 

berbagai kebijakan seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 

pembelajaran secara online, sistem Work From Home (WFH). Disisi lain, wabah 

tersebut memberikan dampak secara langsung bagi perusahaan-perusahaan di 

berbagai bidang, dan salah satu upaya untuk tetap menjaga kinerja keuangan yang  

sehat perusahaan mengambil langkah Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) kepada 

karyawan, sehingga terjadinya lonjakan jumlah pengangguran pada masa itu 

(Agba, 2020). 

Dampak lain yang ditimbulkan antara lain perputaran uang yang melambat 

sehingga untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat terasa sulit terpenuhi. 

Permasalahan ini memberikan dampak nyata pada perusahaan yang usahanya 

bergantung pada konsumen. Oleh karena itu, perlu adanya suatu kajian tentang 
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kinerja keuangan selama pandemi covid-19 sebagai upaya persiapan pada 

masamendatang (Klerk, et al., 2020). 

Menurut Dean dan Campbell, kinerja keuangan dapat memberikan langkah 

awal bagi perusahaan dalam merumuskan strategi perusahaan pada masa 

mendatang (Dean & Campbell, 2019). Salah satu sektor yang tumbuh dengan baik 

selama pandemi adalah sektor farmasi. Pertumbuhan ini sejalan dengan kebutuhan 

obat yang terus meningkat, namun hal ini memberikan efek langsung pada biaya 

pengadaan bahan baku yang naik 3 sampai 5 kali lipat yang disebabkan karena 

supplier terbesar berasal dari Tiongkok dan India (Data, 2020 GP Farmasi 

Indonesia). Oleh karena itu, kinerja keuangan perusahaan perlu di evaluasi karena  

kinerja menggambarkan prestasi perusahaan pada periode tertentu (Kaushik, 

2020). 

Sektor Farmasi mengalami peningkatan karena kebutuhan obat, sementara 

hal yang berbeda di alami oleh sektor otomotif. Menurut laporan Gaikindo 

(Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia) pada tahun 2020 sektor 

otomotif mengalami penurunan sebesar 48% yang ditandai dengan menurunnya 

penjualan otomotif tidak sesuai target sebanyak 1,1 juta unit (Kufelova & Rakova, 

2020). Gaikindo juga menyebutkan bahwa berkat kebijakan pemerintah atas 

penurunan tarif pajak penjualan atas barang mewah (PPnBM) sehingga mampu 

menyelamatkan sektor otomotif (Gaikindo, 2021). 

Keberlangsungan sektor Farmasi dan sektor Otomotif selama pandemi 

merupakan kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan sumber daya. Cara 

yang umumnya digunakan dalam menilai kinerja perusahaan adalah dengan 
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menganalisis kemampuan perusahaan baik kemampuan dalam melunasi hutang 

jangka pendek maupun hutang jangka panjang, dan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban (Frieske & Stieler, 2022). 

Menurut Sipahutar menyatakan bahwa baik dan buruknya kinerja 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajemen dalam 

mengoptimalkan sumber daya dan dapat cepat mengambil keputusan sehingga 

mampu mempertahankan kinerja keuangan perusahaan (Sipahutar, et al., 2023). 

Berdasarkan pandangan ini, kedua sektor dapat mempertahankan kelangsungan 

hidup. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan saat pandemi covid-19 yang 

menjadi faktor menurunnya kinerja keuangan di sektor otomotif tersebut yaitu 

dampak Pandemi Covid-19 gangguan pasokan dan produksi, pembatasan 

pergerakan, lockdown, dan perubahan dalam kebijakan pemerintah dapat 

mengganggu rantai pasokan dan produksi di sektor otomotif, perubahan perilaku 

konsumen, prioritas belanja, dan kekhawatiran akan kesehatan dapat mengubah 

permintaan produk di sektor farmasi dan otomotif, Sektor farmasi lebih 

dipengaruhi oleh regulasi pemerintah dan inovasi produk, sementara sektor 

otomotif lebih terkait dengan fluktuasi ekonomi makro, struktur biaya yang 

berbeda antara sektor farmasi (R&D yang tinggi) dan otomotif (biaya produksi) 

dapat menyebabkan kinerja keuangan yang berbeda, volatilitas harga bahan baku 

dan risiko mata uang dapat  mempengaruhi kinerja sektor otomotif, dan sementara 

inovasi dan risiko regulasi mungkin mempengaruhi sektor farmasi (Azizah & 

Rusdianto, 2023). 
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Sementara itu respons manajerial terhadap krisis strategi adalah manajemen 

di kedua sektor mengadaptasi strategi operasional dan keuangan mereka dalam 

menghadapi krisis yang belum pernah terjadi sebelumnya, langkah-langkah 

stimulus ekonomi, perubahan kebijakan, atau bantuan khusus yang diberikan 

kepada sektor tertentu dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan respons 

terhadap krisis, dan volatilitas pasar keuangan, fluktuasi nilai tukar, dan 

ketidakpastian ekonomi global dapat memiliki dampak yang signifikan pada 

kedua sektor (Setyaningrum, et al., 2020). Sifat esensial produk farmasi 

dibandingkan dengan produk otomotif  yang mungkin memiliki dampak berbeda 

terhadap permintaan dan penawaran dalam situasi krisis seperti pandemi. 

Pemilihan sektor farmasi dan sektor otomotif untuk penelitian sangat 

relevan dengan kebutuhan global pada waktu itu. Sektor farmasi menjadi kunci 

dalam menangani krisis kesehatan melalui penelitian vaksin dan terapi, sedangkan 

sektor otomotif berperan dalam memastikan keberlanjutan dan inovasi dalam 

menghadapi tantangan krisis ekonomi dan perubahan pola mobilitas selama 

pandemi. Kedua sektor ini memberikan dampak besar terhadap kehidupan sehari-

hari dan perekonomian global, sehingga menjadi fokus utama bagi para peneliti. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berbagai uraian dan pandangan telah dipaparkan, sehingga perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan Return on Assets (ROA) sektor farmasi dan sektor 

otomotif sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana perbedaan Return on Equity (ROE) sektor otomotif dan sektor 

farmasi sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana perbedaan Return on Investment (ROI) sektor otomotif dan 

farmasi sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

4. Bagaimana dampak kinerja keuangan sektor farmasi dan sektor otomotif 

sebelum dan selama pandemi COVID-19 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan Return on Assets (ROA) sektor farmasi dan 

sektor otomotif sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengetahui perbedaan Return on Equity (ROE) sektor otomotif dan 

sektor farmasi sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

3. Untuk mengetahui perbedaan Return on Investment (ROI) sektor otomotif dan 

farmasi sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

4. Untuk mengetahui dampak kinerja keuangan sektor farmasi dan sektor 

otomotif sebelum dan selama covid-19 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

1. Pengembangan Teori Krisis Keuangan: Memperkaya pemahaman tentang 

dampak krisis global terhadap berbagai sektor industri. 

2. Kontribusi terhadap Teori Manajemen Keuangan: Menyediakan data empiris 

tentang perubahan kinerja keuangan selama krisis. 

3. Peningkatan Pemahaman tentang Teori Permintaan dan  Penawaran: 

Menggambarkan perubahan dinamika permintaan dan penawaran di sektor-

sektor yang berbeda selama krisis. 

4. Pengembangan Teori Kebijakan Ekonomi: Memberikan wawasan tentang 

efektivitas intervensi pemerintah selama krisis. 

5. Teori Inovasi dan Adaptasi Bisnis: Menunjukkan bagaimana perusahaan 

berinovasi dan beradaptasi dalam situasi krisis dalam menambah pengetahuan 

mengenai perbandingan yang dilakukan penulis tentang kinerja keuangan dari 

sektor farmasi dan sektor otomotif sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

B. Manfaat praktik 

1. Bagi Investor: Analisis ini memberikan wawasan mendalam tentang sektor 

mana yang lebih tahan atau mampu bertahan dan bahkan tumbuh selama masa 

krisis. Informasi ini sangat berharga bagi investor untuk membuat keputusan 

investasi yang lebih informasi dan strategis. Investor dapat mengidentifikasi 

peluang investasi yang lebih aman dan berpotensi menguntungkan dalam 

jangka panjang.  
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2. Bagi Manajemen Perusahaan: Manfaat utama lainnya adalah  membantu 

manajemen perusahaan di kedua sektor untuk mengevaluasi dan 

menyesuaikan strategi bisnis mereka. Perusahaan farmasi dan otomotif dapat 

memanfaatkan temuan analisis untuk memperbaiki operasi, mengembangkan 

rencana kontingensi, dan mengimplementasikan strategi inovatif yang 

memungkinkan mereka untuk lebih siap menghadapi krisis di masa depan. 

Pembuatan Kebijakan yang Efektif: 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Kinerja keuangan perusahaan farmasi dan otomotif sebelum dan selama 

pandemi covid- 19 yang diukur dengan ROA menunjukkan tidak ada 

perbedaan.  

2. Kinerja keuangan perusahaan farmasi dan otomotif sebelum dan selama 

pandemi covid- 19 yang diukur dengan ROE menunjukkan tidak ada 

perbedaan. 

3. Kinerja keuangan perusahaan farmasi dan otomotif sebelum dan selama 

pandemi covid- 19 yang diukur dengan ROI menunjukkan tidak ada 

perbedaan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan objek penelitian dari perusahaan 

sektor farmasi dan otomotif.  

2. Banyaknya rasio keuangan yang dapat digunakan, namun penelitian ini di 

difokuskan pada indikator ROA, ROE, ROI. 

5.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan objek penelitian yang  

lebih luas sehingga  hasil yang diperoleh dapat digeneralisasi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah rasio keuangan lainnya 

yang dapat mengukur kinerja keuangan perusahaan seperti NPM,PM. 
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